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“Kebijakan BPJS
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Perlu Dievaluasi

~ DEPOK, BERNAS -- Ta-
hun 2016 merupakan tahun
. ketiga pelaksanaan Jaminan Ke-
sehatan Nasional (JKN), sebuah
kebijakan kgsehatan yang bertu-
juanuntuk mem kebutuhan
dasar kesehatan masyarakat.
Hingga saat ini, JKN telah
memberikan manfaat kepada
jutaan warga Indonesia. Meski
demikian, kebijakan ini masih
memiliki banyak kekurangan.
Di penghujung tahun 2016, JKN
menjadi salah satu kebijakan
kesehatan penting yang perlu
direfleksikan untuk keperluan
pengembangan dan perbaikan
di tahun 2017.

“Sudah saatnya pada ta-
hun 2017 dilakukan evaluasi
terhadap kebijakan BPJS. Kita
menghadapi situasi yang cu-
kup serius karena ada berbagai
masalah konseptual yang perlu
ditelaah lebih detail. Pada tahun
yang keempat nanti akan san-
gat krusial untuk menyatakan
bahwa kita memerlukan agenda
baru terkait sistem kesehatan di
Indonesia,” ujar Ketua Board
PusatKebijakan dan Manajemen
Kesehatan (PKMK) Fakultas
Kedokteran UGM, Prof. dr. Lak-
sono Trisnantoro, MSc. Ph.D.

Hal ini ia sampaikan dalam
Diskusi Refleksi 2016 dan Out-
look Kebijakan & Manajemen
Kesehatan 2017 yang diselengga-
rakan oleh PKMK, Jumat(23/12)
di Hotel Phoenix Yogyakarta.

Dalam kesempatan ini,
Laksono menyampaikan pa-
paran terkait refleksi sektor

kesehatan secara umum “di
Indonesia. Ia mempertanyakan
efektivitas BPJS dalam men-
capai misi untuk memberikan
kemudahan dan pemerataan
akses pelayanan kesehatan di
seluruh pelosok negeri. Hingga
saatini, menurutnya, BPJS justru
lebih banyak dimanfaatkan oleh
mereka yang memiliki akses ter-
hadap sarana kesehatan. “Pada
tahun 2016 ini kita belum bisa
meningkatkan pemerataan dan
mutu. Kelompok yang di kota
besar bisamendapatkan manfaat
yang jauh lebih banyak daripada
mereka yang berada di kota-kota
terpencil,” imbuhnya.
Persoalan terkait efektivitas
BPJS, menurut Laksono, bukan
hanya terletak pada pelaksa-

* naannya, melainkan juga dalam

proses kebijakan dan penetapan
agenda. Selain itu, hubungan
antarlembaga terkait juga belum
berjalan dengan baik. Untuk
tahun mendatang, ia menyebut-
kan 3 solusi yang perlu diper-
timbangkan oleh pemerintah,
yaitu penambahan sumber dana,
pembatasan pengeluaran, serta
danakompensasi. Sementara itu,
dalam tingkat global, sepanjang
tahun 2016 masyarakat dunia
juga menyaksikan berbagai
krisis di dunia kesehatan, teru-
tama terkait penyebaran wabah
penyakit serta situasi krisis
akibat bencana alam atau kon-
flik bersenjata. Dalam konteks
kesehatan global, tahun 2016
bahkan disebut sebagai tahun
yang suram.  (*)



